KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL THINGKING

ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) PADA
MATERI SEGI EMPAT DI KELAS VI

SKRIPSI

Oleh
Ratna Febiola
NIM: 06121408023

Program Studi Pendidikan Matematika

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2018



KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL THINGKING

ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) PADA
MATERI SEGI EMPAT DI KELAS VII

SKRIPSI

Oleh
Ratna Febiola
NIM: 06121408023

Program Studi Pendidikan Matematika

Mengesahkan:
Pembimbing 1, Pembimbing 2,
Dr. Yusuf Hartono Dra. Indaryanti, M.Pd
NIP. 196411161990031002 NIP. 196404061999032004
Mengetahui:
Ketua Jurusan, Ketua Program Studi,
Dr. Ismet, S.Pd., M.Si. Cecil Hiltrimartin, M.Si., Ph.D.

NIP. 196807061994021001 NIP. 196403111988032001



KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL THINGKING ALOUD
PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) PADA MATERI SEGI
EMPAT DI KELAS VII

SKRIPSI

Oleh
Ratna Febiola
NIM: 06121408023
Program Studi Pendidikan Matematika

Telah diujikan dan lulus pada:
Hari : Selasa
Tanggal : 26 Juni 2018

TIM PENGUJI
Ketua : Dr. Yusuf Hartono W
Sekretaris  : Dra. Indaryanti, M.Pd. g' A
Anggota : Cecil Hiltrimartin, M.Si., Ph.D / ?%
Anggota : Nyimas Aisyah, M.Pd., Ph.D. W
Anggota : Dr. Somakim, M. Pd 8

r
|

Palembang, Juli2018
Mengetahui,
Ketua Program Studi,

Cecil Hiltrimawtin, M.Pd., Ph.D.

NIP. 196403111988032001



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Ratna Febiola
Nim : 06121408023
Program Studi : Pendidikan Matematika

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang berjudul “Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa dengan Menggunakan Model Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) pada Materi Segi Empat di Kelas VII” ini beserta
seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan
yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia nomor 17 tahun 2000 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat
di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan
dalam Skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya

ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya tanpa pemaksaan dari

pihak manapun.

Palembang, Juli 2018
Yang membuat pernyataan,

Ratna Febiola
NIM 06121408023



PRAKATA

Skripsi dengan judul “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan
Menggunakan Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada Materi
Segi Empat di Kelas VII” disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam
mewujudkan skripsi ini, penulis mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. Oleh
sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Yusuf Hartono dan Dra.
Indaryanti, M.Pd. sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah
diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada Prof. Sofendi, M.A., Ph.D., Dekan FKIP Unsri, Dr. Ismet, S,Pd., M.Si.,
Ketua Jurusan Pendidikan MIPA, Cecil Hiltrimartin, M.Si., Ph.D., Ketua Program
Studi Pendidikan Matematika dan Megahwati, S. E., dan Yufinsi admin Program
Studi Pendidikan Matematika yang telah memberikan kemudahan dalam
pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga
ditujukan kepada Cecil Hiltrimartin, M.Si., Ph.D, Nyimas Aisyah, M.Pd., Ph.D.,
dan Dr. Somakim selaku anggota penguji yang telah memberikan sejumlah saran
untuk perbaikan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga untuk Pak Cik ( kak
Chandra) yang selalu memberikan info yang dibutuhkan selama proses pengerjaan
skripsi. Lebih lanjut penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Hj. Hastia,
S.Pd., M.Si, selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 9 Palembang, Sulhiyah, S.Pd.,
selaku guru matematika kelas VII.4 yang telah memberikan bantuan sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat
untuk pembelajaran bidang studi Matematika dan pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

Palembang, Juli 2018

Penulis,

Ratna Febiola



PERSEMBAHAN
Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin. Puji syukur tak henti-hentinya saya
haturkan kepada-Nya, berkat rahmat dan hidayah-Nya saya dapat
menyelesaikan skripsi ini. Suatu kebahagian dan kebanggaan tak ternilai,
penulis sudah mampu melewati ini semua. Skripsi ini saya persembahkan

untuk:

e Kedua orang tuaku tercinta, Alamsyah dan Nurul liani. Terima kasih atas
segala lantunan doa, motivasi, semangat, dorongan, materil serta cinta dan
kasih sayang yang begitu besar tak pernah hentinya untuk anakmu ini.

e Kedua adikku, Sindi Anggela dan Reyhan Saputra. Terima kasih atas
motivasi dan doa, yang telah kalian berikan untuk ayukmu.

¢ Dosen Pembimbing akademik, Pak Budi Mulyono, S.Pd., M.Sc. dan Ibu Weni
Dwi Pratiwi, S. Pd., M. Sc. Terima kasih atas segala kemudahan dan
motivasi yang telah kalian berikan.

e Orang yang paling berjasa dalam pembuatan skripsi ini, pembimibingku yang
terbaik yaitu Pak Dr. Yusuf Hartono dan Ibu Dra. Indaryanti, M. Pd.
Terima kasih atas segala kemudahan, kesabaran, bimbingan serta saran
yang telah bapak ibu berikan kepadaku.

e Seluruh keluarga besar H.Ardani dan Abas, terima kasih atas segala doa,
motivasi serta semangat yang telah kalian berikan kepadaku.

e Agung Rakatama, A.Md. yang telah memberikan nasehat, bantuan dan
semangat. Semoga kita bisa sama-sama sukses yaa..

e Nyenyesku (Apin,yuk ayu, emak, amoy, wak yeng, yuk rina) yang nanya terus
kapan wisuda? Hehe, finally aku bisa menyusul. Semoga kita sukses selalu
ya say..

e Gengs bidadari syurgaku (Ajeng, Diah, Puspa, Weny, Wulan) yang selalu

support untuk cepat menyelesaikan skripsi ini biar bisa cepat dilamar hehe

Vi



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ot ettt [
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI OLEH DOSEN PEMBIMBNG ................. i
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI OLEH TIM PENGUJI .........ccoeoviveeee, i
SURAT PERNYATAAN . ...ttt ettt n s iv
UCAPAN TERIMA KASIH. .....ciiiiiiieiest e Vv
HALAMAN PERSEMBAHAN........coiiiiiiiieese s Vi
DYl I o O 1 OSSPSR vii
DAFTAR TABEL ...ttt anes IX
DAFTAR GAMBAR ..ottt e X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xii
ABSTRAK e s Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar BelaKang ......cccocoviieeiiie e 1
1.2 RUMUSAN MaSAIAN ..o s 5
1.3 TUjuan Penelitian .........cooiiiiiii e 5
1.4 Manfaat PENelItIaNn .........ccooiiiiiieiie e 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 7
2.1 Pembelajaran MatematiKa............cocooiriiiiiiiiie e 7
2.2 KOMUNIKAST MALEMALIS .......ceivieiiiiieiiieie e 9
2.3 Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) ......cccccooevieiiiei, 15
2.4 Penerapan Model TAPPS pada Materi Bangun Datar Segiempat .................. 25

2.5 Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Menggunakan Model TAPPS
pada Materi SEgIEMPAL..........ccoiiiiiiiieeee e 33

vii



BAB 11l METODE PENELITIAN ..ot 40

3.1.JeNIS PENEIITIAN . ...c.vi it 40
3.2 Variabel Peneltian .........coiiiiiiiiiie e 40
3.3 Definisi Operasional Variabel............cccovviiiiiiiii e 40
3.4 SUDJEK PENEIITIAN........ccieieeie e 41
3.5 Waktu dan Tempat Penelitian ...........ccocoeoviiiiniiiiiiceee s 41
3.6 Prosedur PeNIItIAN. ........covii i 41
3.6.1 PendanUIUAN ..........oiiiiiiii e 41
3.6.2 Tahap PerSIapan ........cccveieiieiieie ettt sraeae s 41
3.6.3 Tahap PelaKSanaan............cccevveieiieiieie e see e e 42
3.6.4 Tahap ANaliSiS Data.........cccovrieiiieieie s 42

3.7 Tahap Pengumpulan Data .........ccccooeiiiiieieiiesieeeee e 42
T 0 ISP 43

3.8 TeKnik ANAlISIS Data........cceiviiiiiiiiiiiiiieieie e 44
3.8.1 ANAliSIS DAta TES ....ueeiueieieiiieiieeieseesie ettt snee e 44
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.......cccitiitieiese e 46
4.1 HaSIl PENEIITIAN ...ovviviiiiiieie s 46
4.1.1 Deskripsi Persiapan Penelitian...........cccovveriiiniiiieienencc e 46
4.1.2 Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran..........c.ccccooviiininniiiiin 49
4.1.3 Deskripsi dan Analisis Data..........cccevveiiieiiiiiie e 89
4.1.3.1 Data Hasil Latihan S0al..........ccccooeiiiiniiiiiiecec e 89

4.1.3.2 Data HaSil TS ....ccveieiieieere et 90

4.2 PEMDANASAN.....c.eiiiiiieieee et 101
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 107
5.1 KESIMPUIAN L. 107
0. 2 SANAN ...ttt 107
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 109

viii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data...........c.cccovviiiiiiiie i 42
Tabel 3.2 Pedoman Skor Kemampuan Komunikasi Tertulis Siswa...................... 44
Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis.......................... 45
Tabel 4.1 Agenda Persiapan Penelitian ...........cccovvevieiii i 46
Tabel 4.2 Validasi INSIIUMEN .......coccviiiiiiiiies s 48
Tabel 4.3 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan............cccccoovveiiieiniieniesin e seeniees evieenns 50
Tabel 4.4 distribusi Frekuensi Skor Hasil Latihan Soal Siswa.............ccccceeevvenene 89
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Latihan Soal Melalui Kemampuan
Komunikasi Matematis Tertulis SISWa...........ccocvvvrveinienenenenennnn 89
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis TertuliS SISWA........ccccvververeeiieriere e 101
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Tes Melalui Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis Tertulis SISWa.........cccccevvveririenieenenieneenne. 103



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 4.1 Siswa Menunjukan Sifat-sifat Persegi...........cccccvvveviveveiiciieerecnene. 53
Gambar 4.2 Latihan Soal Pemecahan Masalah............ccocooviiiininiinisie, 53
Gambar 4.3 Kartu SOaL.........ccooviiiiieiesieseee e 54
Gambar 4.4 Soal Permasalahan | ... 56
Gambar 4.5 Problem Solver dan Listener Kelompok 5 Berdiskusi ...................... 56
Gambar 4.6 Jawaban Problem Solver kelompoK 5.........cccevvviiviveicie e 59
Gambar 4.7 Siswa Mengerjakan Permasalahan Il Secara Individu ...................... 61
Gambar 4.8 Soal Permasalahan 1l...........cccccovviiiiieii e 62
Gambar 4.9 Problem Solver dan Listener Kelompok 6 Berdiskusi ...................... 62
Gambar 4.10 Jawaban Problem Solver KelompoK 6 ..........cccccoevveieiicieccccene, 65
Gambar 4.11 Siswa Menunjukan Sifat-sifat Persegi Panjang...........c.cccocvevvenenne. 66
Gambar 4.12 Penyampaian Materi.........ccooeiereniiinisisieeieese e 67
Gambar 4.13 Kartu S0al..........cocoiieiiiieieee s 67
Gambar 4.14 Soal Permasalanan | ..........ccooooviiiiiniiiee e 70
Gambar 4.15 Problem Solver dan Listener Kelompok 11 Berdiskusi.................. 70
Gambar 4.16 Jawaban Problem Solver Kelompok 11 ........cccccovvivevvieieeiecee, 72
Gambar 4.17 Soal Permasalahnan [l...........ccccooiiiiiinieiesee e 73
Gambar 4.18 Problem Solver dan Listener Kelompok 11 Berdiskusi.................. 73
Gambar 4.19 Jawaban Problem Solver Kelompok 11 ........cccccovviiiiieiieciiecen, 75
Gambar 4.20 Siswa Mempersentasikan Hasil DiSKUSI ............cccooveveiiieieerninene. 76
Gambar 4.21 Peneliti Memberikan Kesimpulan...........ccccccoeovvieiienieiesnccecee, 77
Gambar 4.22 Siswa Menuliskan Hasil Jawaban Pekerjaan Rumah...................... 78
Gambar 4.23 Pemberian Contoh Soal...........cccooiiiiiiiii e 79
Gambar 4.24 Kartu S0al..........cooooiiiiiii s 79
Gambar 4.25 Soal Permasalahan | ... 81
Gambar 4.26 Problem Solver dan Listener Kelompok 9 Berdiskusi .................... 81
Gambar 4.27 Jawaban Problem Solver dari Kelompok 9............ccocvviiiiiiinnnne. 83
Gambar 4.28 Soal Permasalahan Il...........ccccooiiiiiniiiieiee e 84
Gambar 4.29 Problem Solver dan Listener Kelompok 6 Berdiskusi .................... 84
Gambar 4.30 Jawaban Problem Solver KelompoK 6 ..........ccccovvveveicieccccee, 86
Gambar 4.31 Siswa Mempersentasikan Hasil DiSKUSI ..........ccccovveveiieieenininene. 87
Gambar 4.32 Peneliti Memberikan Kesimpulan...........cccooeoeiininininnieees 88
Gambar 4.33 Siswa Mengerjakan Soal TeS ........cccceviiiiiiiii i 88
Gambar 4.34 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 yang Mempunyai Kemampuan
Komunikasi Matematis tertulis Sangat Baik.............ccccceeeiiveiiriinennen, 91



Gambar 4.35 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 yang Mempunyai Kemampuan
Komunikasi Matematis Tertulis Baik ..........ccccccoecvivvniienivninniienennnns 92
Gambar 4.36 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 yang Mempunyai Kemampuan
Komunikasi Matematis Tertulis CUKUP .........cccoevieiiiiiiiiiiie e 93
Gambar 4.37 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 yang Mempunyai Kemampuan
Komunikasi Matematis Tertulis Kurang..........ccccoceveniiniiinnininnnns 94
Gambar 4.38 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2 yang Mempunyai Kemampuan
Komunikasi Matematis tertulis Sangat Baik............cccooceeveieinnnne. 96
Gambar 4.39 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2 yang Mempunyai Kemampuan
Komunikasi Matematis Tertulis Baik ............cccocevviiniiieniiiinininnns 97
Gambar 4.40 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2 yang Mempunyai Kemampuan
Komunikasi Matematis Tertulis CUKUP ........ccccoeiiiiniiiniiiiiees 98
Gambar 4.41 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2 yang Mempunyai Kemampuan
Komunikasi Matematis Tertulis Kurang..........ccccoeevevevveiecineieennnns 100

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
IV 0] ] | - OSSPSR 116
1. Surat Pengajuan Usul Judul..............cccooiiiiiiiniiee e 117
2. Surat Keputusan Penunjukan Pembimbing ..o 118
3. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKIP UNSRI ........ccccooiiiiiiiieiiec 119
4. Surat Izin Penelitian dari Dinas Pemuda dan Olahraga............cccccccvevveneee. 120
5. Surat Keterangan dari SMP Negeri 9 Palembang ..........ccccocvevviiinivevecnnnnn 121
6. Lembar Validasi Instrumen Penelitian...........ccocooviniiieniiniseeenn 122
7. Rencana Pembelajaran ... 128
TS To - L I -2 PSR PP PR 161
9.  Rubrik Penskoran SOAl TES .......cccoveiiiiiiiieieieiese et 162
10, KAIU SOAI ... 164
11. Lembar JAWabhan SISWA ........c.oceeiiiieiiieeeieeeisee e 169
12. Lembar Jawaban TeS SISWA .......ccceieeririeiieiieie et 175
13. Rekapitulasi Nilai Latihan Soal ..........cccccooveiiiiiiicicc e, 183
14. Rekapitulasi Nilai TS SISWA ......cccoiiriiiriiiiieie e 187
15. Absensi Siswa Kelas VVI1.4 SMP Negeri 9 Palembang .........cccccoovinennnnne 189
16. Kartu BIMDINGAN ......cooiiiiiiiiceee s 184
17. Keterangan Uji Plagiat ...........ccccoveiiiiiiiiie e 195

xii



KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL THINGKING ALOAD PAIR PROBLEM
SOLVING (TAPPS) PADA MATERI SEGI EMPAT DI KELASVII

Ratna Febiola : Dibimbing oleh Dr. Yusuf Hartono dan
Dra. Indaryanti, M.Pd

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan menggunakan Model Thingking Aload Pair Problem Solving
(TAPPS) di kelas VII SMP Negeri 9 Palembang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini siswa kelas
VIL4 SMP Negeri 9 Palembang tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 30 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes digunakan untuk
memperoleh gambaran kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan menggunakan model TAPPS termasuk dalam katagori Baik dengan
rata-rata nilai siswa sebesar 66,82.
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MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS OF STUDENT IN

USING METHOD THINGKING ALOAD PAIR PROBLEM SOLVING
(TAPPS) WITH SQUARE MATERIAL AT SEVENTH GRADE

Ratna Febiola : Dibimbing oleh Dr. Yusuf Hartono dan
Dra. Indaryanti, M.Pd

ABSTRAK

The purpose of this research is to determine of the student mathematical
communication skills in using method Thingking Aload Pair Problem Solving
(TAPPS) at Grade VII SMP N 9 Palembang. The method used in this research is
descriptive. Subjects of the research were Grade VIL4 students of SMP N 9
Palembang for academic year 2015/2016, amount to 30 students. Data collection
technique was a test. Test is used to determine of description of the written
communication skills of students. Based on the results of research found that the
communication skills of students in mathematics learning in TAPPS for written
communication is good with the average value 66,82.

Keywords: Mathematical Communication Skills, TAPSS.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

komunikasi matematis merupakan aspek yang sangat penting yang harus
dimiliki siswa bila ingin berhasil dalam studinya, sehingga komunikasi matematis
memang perlu ditumbuhkembangkan dikalangan siswa (Umar, 2012) Hal ini
sejalan dengan tujuan umum pembelajaran matematika yang dirumuskan National
Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (hodiyanto, 2017) salah satu tujuan
pembelajaran matematika menurut NCTM adalah belajar untuk berkomunikasi
(mathematical communication) seperti yang tercantum juga dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 59 tahun 2014
landasan 3 yaitu kemampuan mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta
mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap,
simbol, tabel, diagram, gambar atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

Menurut Greenes dan Schulman (Masrukan, 2008) yang menyatakan bahwa
komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk: (1) menyatakan idea
matematika dengan bicara, menulis, demonstrasi, dan menggambarkannya secara
visual, (2) memahami, menginterpretasikan, dan menilai idea yang disajikan
dalam tulisan, lisan atau bentuk visual dan (3) menggunakan kosakata/bahasa,
notasi, dan struktur matematika untuk menyajikan ide, menggambarkan
hubungan, dan membuat model. Selanjutnya menurut Sullivan & Mousley
(Ansari, 2003) mempertegas bahwa Kemampuan komunikasi matematis bukan
hanya sekedar menyatakan idea melalui tulisan tetapi luas lagi yaitu kemampuan
siswa dalam berbicara, menjelaskan, menggambarkan, mendengarkan,
menanyakan, Kklarifikasi, bekerjasama, menulis dan akhirnya melaporkan apa yang

telah dipelajari.



Dalam pembelajaran matematika siswa harus diupayakan mampu untuk
mengkomunikasikan ide dan pemahamannya. Dengan komunikasi matematis ini
guru dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap suatu materi.
Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan salah satu penentu apakah
siswa sudah paham terhadap konsep-konsep matematika yang telah dipelajari
selama proses pembelajaran. Dengan berkomunikasi siswa dapat meningkatkan
kosa kata, mengembangkan kemampuan berbicara, menuliskan ide-ide secara
sistematis, dan memiliki kemampuan belajar yang lebih baik.

Namun kenyataan siswa mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan
hasil pemikirannya dalam bentuk lisan maupun tulisan (Ramellan, 2012). Menurut
penelitian yang dilakukan Sumirat (2014) sulitnya siswa pada kemampuan
komunikasi matematis selama ini disebabkan oleh banyak siswa yang diarahkan
untuk dapat menjawab soal sesuai dengan contoh yang telah diberikan oleh guru
dimana lebih mementingkan jawaban “benar” dari pada bagaimana siswa dapat
berfikir secara logis tentang matematika dan bagaimana siswa dapat
mengkomunikasikan ide atau gagasannya secara lisan atau tertulis. Selain itu,
Sumirat (2014) menambahkan pada umumnya siswa hanya menekankan pada
kemampuan prosedural saja. Siswa tidak perduli bagaimana menjelaskan jawaban
dengan menggunakan bahasa matematika yang benar, bagaimana menuangkan ide
atau pokok pikirannya kedalam gambar, bagaimana menjadi pendengar yang baik
dalam diskusi, malu bertanya jika ada kesulitan bahkan siswa tidak perduli akan
apa tujuan dan manfaat belajar matematika. Sedangkan menurut penelitian Qohar
(2013) menyatakan bahwa siswa masih kurang baik dalam melakukan
komunikasi, baik komunikasi melalui lisan atau tulisan. Siswa kesulitan untuk
mengungkapkan pendapatnya, walaupun sebenarnya ide dan gagasan sudah ada di
pikiran mereka. Guru menduga bahwa siswa takut salah dalam mengungkapkan
gagasan-gagasannya, di samping itu siswa juga kurang terbiasa dengan
mengkomunikasikan gagasannya secara lisan

Berdasarkan hasil penelitian Humonggio (2013), tingkat kemampuan
komunikasi matematis siswa berada pada katagori rendah. Hal ini terlihat pada

kemampuan siswa dalam menggunakan simbol matematika dan struktur-



strukturnya untuk menyajikan ide, dari banyaknya siswa yang menjawab soal
yang menuntut mereka berkomunikasi secara tertulis yaitu 27 siswa, hanya 12
orang siswa yang mampu menjawab soal dengan benar dan lengkap. Sulitnya
kemampuan komunikasi matematis juga terdapat dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah. Menurut Shadiq (2007) mendapati kenyataan bahwa di
beberapa wilayah Indonesia yang berbeda, sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan menerjemahkan
soal kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII.4 SMP N 9
Palembang, diperoleh keterangan bahwa pada dasarnya sebagian besar siswa
sudah mempunyai minat yang cukup besar untuk belajar matematika. Namun,
kemampuan siswa akan komunikasi matematika masih tergolong rendah.
Kurangnya kemampuan komunikasi matematika siswa itu dapat dilihat dari : 1)
ketika dihadapkan pada suatu soal cerita, siswa tidak terbiasa menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum menyelesaikannya,
sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan maksud dari soal tersebut 2)
kurangnya ketepatan siswa dalam menyebutkan simbol atau notasi matematika 3)
adanya sikap ragu-ragu siswa untuk sesekali mengungkapkan atau
mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika baik melalui gambar, tabel,
grafik, atau diagram 4) kurangnya kemampuan siswa dalam menjelaskan ide
situasi menggunakan metode lisan dan tertulis secara lengkap 5) Siswa masih
mengalami kesulitan dalam merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide matematika. Dari informasi yang diperoleh, maka dapat
diketahui bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII.4
SMP N 9 Palembang masih relatif rendah. Untuk menumbuhkan kemampuan
komunikasi matematika ini, perlu dirancang suatu pembelajaran yang
membiasakan siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan yang
dapat mendukung serta mengarahkan siswa pada kemampuan untuk
berkomunikasi matematika, sehingga siswa lebih memahami konsep yang

diajarkan serta mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan matematikanya.



Dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis seperti
yang diharapkan, guru perlu mempersiapkan dan mengatur strategi penyampaian
materi atau suatu model pembelajaran yang tepat, baik untuk materi ataupun
situasi dan kondisi pembelajaran saat itu ataupun pada kondisi yang lain. Salah
satu model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
nyaman dan menyenangkan sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan-
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah model pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Model TAPPS merupakan model
pembelajaran yang melibatkan dua orang siswa yang saling bekerjasama untuk
menyelesaikan suatu masalah. Setiap siswa memiliki tugas masing-masing dan
guru bertugas mengarahkan siswa sesuai prosedur yang telah ditentukan. Hal yang
harus dilakukan oleh problem solver membaca soal yang dilanjutkan dengan
mengungkapkan semua hal yang terpikir untuk menyelesaikan masalah dalam
soal tersebut. Pasangannya sebagai listener harus membuat problem solver tetap
berbicara. Tugas utama seorang listener adalah memahami setiap langkah maupun
kesalahan yang dibuat problem solver. listener dianjurkan untuk menunjukan
apabila telah terjadi kesalahan tetapi tidak menyebutkan letak kesalahannya.
listener juga dapat memberikan petunjuk pemecahan masalah jika problem solver
mengalami kesulitan dengan cara bertanya hal-hal yang berkaitan dengan
pemecahan tersebut dan listener berusaha untuk tidak langsung menunjukan
pemecahan masalah problem solver tersebut. Setelah suatu masalah selesai
terpecahkan, kedua siswa saling bertukar tugas, yaitu siswa yang sebelumnya
berperan sebagai listener menjadi problem solver dan sebaliknya. Sehingga
semua memiliki kesempatan untuk menjadi problem solver dan listener.

Menurut Elizabeth (2012) TAPPS adalah model pembelajaran yang
mengacu pada permasalahan yang peserta didik jumpai sehari-hari secara
berpasangan, dan apabila ada suatu pasangan menyelesaikan permasalahan maka
lainnya sebagai pendengar. Model ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan mengutarakan apa saja
yang dipikirkannya sebagai solusi permasalahan yang diberikan. Hal tersebut juga

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, sejalan dengan



hasil penelitian Yuniawiatika (2008) yang menunjukan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP melalui pembelajaran matematika
menggunakan model TAPPS secara signifikan lebih baik dari pada siswa yang
mendapat pembelajaran matematika menggunakan metode konvensional.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian dengan
menggunakan model TAPPS dalam pembelajarsan matematika. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa dengan Menggunakan Model Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) pada Materi Segi Empat di Kelas VII”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diajukan
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan Komunikasi matematis
siswa pada pembelajaran segiempat menggun akan model Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) di kelas VII.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
siswa pada pembelajaran segiempat menggunakan model Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) di kelas VII.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi Guru, dapat memberikan informasi dan gambaran tentang
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Sehingga
hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan guru untuk
menerapkannya dalam kelas, khususnya dalam pembelajaran matematika.

2. Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran



Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), sekaligus dapat
mempraktekan dalam pembelajaran matematika.

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian
lanjutan atau penelitian sejenis.
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